
 
 

54 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arief, A. 2003. Hutan Mangrove Fungsi dan Manfaatnya. Kanisius. Yogyakarta. 
 
Asdak,C. 2004. Hidrologi dan Pengelolaan DAS. Gadjah Mada University 

Press.Yogyakarta. 
 
Brotowidjoyo, D., Mukhayat, Djoko T., dan Eko M.. 1999. Pengantar 

Lingkungan Perairan dan Budidaya Air. Penerbit:Liberty. Yogyakarta. 
 
Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan 

Lingkungan Perairan. Kanisius. Yogyakarta. 
 
Faizah, I. 2006. Peranan rehabilitasi Mangrove terhadap Keanekaragaman 

Vegetasi di Pantai Utara Kabupaten Indramayu. Skripsi S-1. Fakultas 
Kehutanan UGM. Yogyakarta. 

 
Iswantoro, B. 2003. Study dendrologi Jenis Penyusun Hutan Mangrove. di RPH 

Tritih, BKPH Rawa Timur, Cilacap. Skripsi S-1. Fakultas Kehutanan 
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. Tidak diterbitkan. 

 
Kementrian Lingkungan Hidup. 2008. Status Lingkungan Hidup Indonesia 2007. 

Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Jakarta. 
 
Kusmana, C, Onrizal, dan Sudarmadji. 2003. Jenis-Jenis Pohon Mangrove di 

Teluk Bintuni Papua. Fakultas Kehutanan IPB dan PT Bintuni Utama 
Murni Wood Industries. Bogor. 

 
Kusmana, C. 1995. Manajemen Hutan Mangrove di Indonesia. Laboratorium 

Ekologi Hutan.Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Kusmana, C. 1997. Metode Survey Vegetasi. Bogor : PT. Penerbit Institusi 

Pertanian Bogor.  
 
Nawari. 2010. Analisis Statistik Dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17.Gramedia. 

Jakarta. 
 
Nontji, A. 1986. Laut Nusantara. Penerbit Djambata. Jakarta. 
 
Noor, Y.R., M. Khazali, dan  N.N. Suryadiputra. 1999. Panduan Pengenalan 

Mangrove di Indonesia. PHKA/WI-IP, Bogor. 
 
Nybaken, J.W. 1988. Biologi Laut : Suatu Pendekatan Ekologis. PT.Gramedia. 

Jakarta. 

HUBUNGAN ANTARA PERTUMBUHAN TANAMAN MANGROVE DENGAN FAKTOR HABITAT DI
PANTAI UTARA DESA TIREMAN
KABUPATEN REMBANG
PADANG RIYADI,  Kaharuddin
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



55 
 

 
 

Odum, P.E., 1993. Dasar-dasar Ekologi. Gadjah Mada University 
Press.Yogyakarta. 

 
Pujirahaju, E. 1995. Peranan Akar Bakau Sebagai Penyangga Kehidupan Biota 

Laut Di Kawasan Rehabilitasi Mangrove Pantai Pemalang Jawa Tengah. 
Tesis S-2. Fakultas Kehutanan UGM. Yogyakarta (Tidak Dipublikasikan). 

 
Purwaningtyas, M. 2005. Komposisi Jenis Pohon dan Plankton Serta Faktor 

Lingkungan yang Berpengaruh di Kawasan Rehabilitasi Mangrove Desa 
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi S-1. Fakultas 
Kehutanan Universitas Gadjah Mada.Yogyakarta.tidak diterbitkan. 

 
Rochana, E. 2007. Ekosistem Mangrove dan Pengelolaannya di Indonesia. 

http://www.freewebs.com/irwantomangrove/mangrove_kelola. Diakses 
1Desember 2010. 

 
Saparinto, C. 2007. Pendayagunaan Ekosistem Mangrove. Dahara Prize. 

Semarang. 
 
Saputra, H.K.D. 2007. Peranan Mangrove terhadap Peningkatan Produksi 

Perikanan Tambak di Kawasan Mangrove Pantai Utara Kabupaten 
Rembang Jawa Tengah. Skripsi S-1.Fakultas Kehutanan Universitas 
Gadjah Mada.Yogyakarta.(tidak diterbitkan). 

 
Soerianegara, I. dan A. Indrawan. 1982. Ekologi Hutan Indonesia. Fakultas 

Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Supriharyono. 2007. Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati Di Wilayah 

Pesisir dan Laut Tropis. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 
 
Widiastuti, 2009. Perbaikan Habitat Mangrove Melalui Rehabilitasi di Desa 

Sawung Kauh, Denpasar Bali. Skripsi S-1.Fakultas Kehutanan Universitas 
Gadjah Mada.Yogyakarta.(tidak diterbitkan) 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA PERTUMBUHAN TANAMAN MANGROVE DENGAN FAKTOR HABITAT DI
PANTAI UTARA DESA TIREMAN
KABUPATEN REMBANG
PADANG RIYADI,  Kaharuddin
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


